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LEMBARAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No0.74,2009 AGREEMENT. IndonesiaTunisa. Pembebasan
Visa. Paspor Diplomatik. Dinas.

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 18 TAHUN 2009
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN
PEMERINTAH REPUBLIK TUNISIA TENTANG
PEMBEBASAN VISA BAGI PASPOR DIPLOMATIK
DAN DINAS (AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT
OF THE REPUBLIC OF INDONES A AND THE GOVERNMENT
OF THE REPUBLIC OF TUNIS A ON VISA EXEMPTION FOR
DIPLOMATIC AND SERVICE PASSPORTYS)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bahwadi Bali, padatanggal 23 November 2006 Pemerintah
Republik Indonesia telah menandatangani Persetujuan
antara Pemerintah Republik Indonesa dan Pemerintah
Republik Tunisia tentang Pembebasan Visa Bagi Paspor
Diplomatik dan Dinas (Agreement between the Gover nment
of the Republic of Indonesia and the Government of the
Republic of Tunisia on Visa Exemption for Diplomatic and
Sarvice Passports), sebagai hasil perundingan antara
Delegasi-delegas  Pemerintah  Republik Indonesia dan
Pemerintah Republik Tunisig;
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Mengingat :

M enetapkan

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu mengesahkan Persetujuan tersebut
dengan Peraturan Presiden;

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
Internasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4012);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN
PERSETUJUAN ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA DAN PEMERINTAH REPUBLIK TUNISIA
TENTANG PEMBEBASAN VISA BAGI PASPOR
DIPLOMATIK DAN DINAS (AGREEMENT BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF
INDONESA AND THE GOVERNMENT OF THE
REPUBLIC OF TUNISIA ON VISA EXEMPTION FOR
DIPLOMATIC AND SERVICE PASSPORTYS).

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia
dan Pemerintah Republik Tunisiatentang Pembebasan Visa Bagi
Paspor Diplomatik dan Dinas (Agreement between the
Government of the Republic of Indonesia and the Government of
the Republic of Tunisia on Visa Exemption for Diplomatic and
Service Passports) yang telah ditandatangani pada tanggal 23
November 2006 di Bali, yang naskah aslinya dalam Bahasa
Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris sebagaimana
terlampir dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Presiden ini.

Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah Persetujuan
daam Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, yang berlaku adalah
naskah Persetujuan dalam Bahasa Inggris.
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Pasal 3
Peraturan Presiden ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan.

Agar setigp orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 22 Me 2009

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
padatanggal 22 Me 2009

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ANDI MATTALATTA
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BEPUELIK INDONHESLA

PERSETUJUAN

ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAM
PEMERINTAH REPUBLLE TUNIEIA
TENTANG
REMBEEASAN VISA BAGI PASPOR DIPLOMATIK DAN DINAS

Pemeratah Republik ndonesia dan Pemarintzh Repubhi Tunisiz, yang selarutnya
disebut para "Fihak’,

MEMPERTIMEANGK AN kopeningan kedsa ragara untUk [ebin mamperuat Fuourgan
berzanabat ciantara kedua negara;

BERKEINGINAMN untuy memfasiitasi peraianan masuk warda negara Fee pubilit
Irdonesia dan warga negara Repubik Tunisia ke dalam wilgyah nagara masing-masird;

SESUAl dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang betlaky & masing-
ITasing regara;

TELAH MENYETUJUI sepagai Derikut:.

PASAL 1
PEMBEBASAN VISA

Warga negara Rzpublk Indonesia, pemagang paspor dipematik dan dinas wano
beilaky, dan waigad negara Republik Tunisia. pcmegang paspor diptomatik dan paspcr
kiusus yang Berlaku, dibebaskan dan keharusan memperaleh visa masuk, visa lransi
glar jjin inggal di dalam wilayah Pinak lain dalam jangka wakly yang tidak relebibi 20
¢tiga puluh) hart sejak, tanggal masuk, dengan kefnungkinah perpanjangan makzimai 30
{tiga puluh} hari atas dasar persetujuan dan negara panerima dan perminaan tertulis
dari misi diplomatik atay konswler dari Pihak lainya. .

PASAL 2
MASA BERLAKU PASPOR

Jangka waktu borlakunya pasper dari warga negara setiap Finak sekurang-kurangnya &
ienam) bulan sabelum mamasu'i wilayah FPihak yarg lan.
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PASAL 3
PEMEATASAN VISA

Pemsgang paspor yana berlaku dar setigp Fika< megjuk kepada Parsetujuan .
diperholerkan memasuki dan meninggalkan wilayah Fibak |lainnya di tempat managdan
yang dijinkan urtuk maksud terseout alsh pihak amigrasi yarg benwvenang, tanca
pembatasan apapun

PASAL 4
YISA BAGI ANGGOTA WIS DIFLOMATIK ATAU KONSULER

Yiarga negara dari masing-mesing Pitwk pemagang pasper yang berlaku, marnujuk paca
Pasa: 1 dari Pereawjuan ini, dan ditugaskan sebagei anggota misi diplomatie atzu
ccnsuler d; calam wilayan Pihak lain, fermasuk anggois ksliarga merska [yarg
dimaksud anggota keluarga adatah sLamidister dan anak-snay yang balum menizany,
digyaratkcan, pada saat merska tioa di witayah Fihak lainnya, untuk memperaleh jin
tirgga vang sesuai dzri Kemanteran Luar Meged Pinak lain.

PASAL &
HAK INSTANSI ¥ANG BERWENANG

Setimp Pihak marriliki hax uniuk menclak memberidan jin masuk atau memparpandek
masa tinggal bagh seseorang yang berhak stas bebas viga dan fasitas berdasarkan
Perselu uan ini, apadila orang tersehut disnggap tidak dinarapkan,

FASAL &
PENUNDAAM

hiasing-masing Pihak, setap sest, dapat monundn ssmertsra wakiu, secara
keseluruhan atau sebagen, pelaksanasn Perseftujuan ini, dengan alasan
keamnanan rasional, katertiban umam stau kesekatan umum.

Baakunya mawpdn berakiimys tindakan sebagaimana disebutkan datam ayat 1
Pasal in: harus diberitahukan kepada Pihak lannya meall jalur dipicmak,

PASAL T
SPESIMEM PASPOR

Para Pirax saling menukarkan, mziali jalu- dipiomali<, spesimen pasaor yang
digunakan olen masing-mazing Pihak sebelum Persetujuzn in berdaku atau spesimen
pasaor bary apapun sebelum penerbdanaya.

PASAL O
PEMYELESAIAN PERSELIZIHAN

Setiap perselishan yang linkui dar penafzira atay pelaksamaan Persstyjian inf akan
diselesaikan secara damar malalui konsuliasi atau perondingan.

2009, No.74
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PASAL 9
AMANDEMEN

Persetujuan ini dapat diamandemen atau direvisi setiop saat berdasarkan kesepakatan
carsama sccara lerdlis oleh kedua Pihak. Amascemen atau revisi wersebut akan
serlakl pada tangaal yang ditentukan cieh para Fihax dan menjadi bagian yang tak
farpiszhran dencar Persatujuan ini.

PASAL 10
MULA] BERLAKL, MASA BERLAKU DAN PENGAKHIRAN

Fersatujuan i malai berlake pada tanggal disimanya pemberntahuar terakhie
dimana para Fihak =aling memceritahukan Pihak lainnya melalui jaivr giplomaiix
bafwa marsyaratan dalam megen untel mulai bailakunya Persctujuan ini telah
Gipenuhi.

Perzetujuan ini akan bevlaku sarrpat salah 2atl Pihak mengakhin Persetujuan ini
dengan mamberikan pembaritak uan socara cerulis kepada Pinak [@innya me alui
jalr diglzmatik, 3 {tiga} bulan sebsium tanggzl pengakhirannya.

SEBAGAI BUKTL, wang bertandatsngan di bawah ini, telah menandstangani
ParsetuLan ini.

DIRUAT dalam dua rangkap di Bali peda 23 Movembar 2006, dalam bahasa Indonezia,
Arak dan nogris. Semuea naskab adzlzh ash. Dalaim hal terdapat perbedaan dalam
penafsiran, nazkal dalam bahasa Inggris yang oerlaky,

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPLBLIK INODONESIA REFPUBLIK TURISLA

Or. M. Hazzan Wirajuda Abgde] Wahah Abdallah
Menteri Luar MNegeri Menteri Luar Negeri
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* EMBASSY OF TUNISIA

i
PNz 2009 ‘%ji;“fy e

The Frmbassy of the Republic of Tunisia presenls its compliments
to the Departiment of Forcign A(Tairs of the Repullic of Indoacsia and
with telvrence to the Latter’s note n® DU9BPOVILZ009/59 dated
February 06", 2009, regarding the rectification proposed by the
[ndonesian side { replacing .the word “PERJANFIANT by the wocd
“PERSETUJUANT) to the Indonesian versionr of the Apgresment
between the Government of the Republic of Tunisia and the Government
of the Republic of Indoncsiy on Visa HExemption for Diplomatie and

Service Passports, has the bomour 1o inform that the Tunizian side agrees

2B,

2

wilh the sbovermmentioned rectification.

The Embassy has further the honour to inform the Department of
Foreizn Affairs hat the Tunisien Relevani Authoriliss request to have
the new Original Indenesian wersion (Tunisian copy and Tadonosian
Copyy duly signed by the Indonestan Minister of Torelgn Afluirs in ovder
te boe submitted for signature by the Tunisizn Minister for Forsian

Aftairs.

The Embassy of the Republic of Tunisia avails fsell of this

opperunity o renew o the Department of Forsign Affairs of the

Jakarta, March 2™, 2009
Deparoment of Fersign Affairs
of the Republic uf Tndonesia.

Jakarta

2009, No.74
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PERJANLAN

ANTARA
PEMERINTAH REFUBLLK TUNISIA
DAN
PEMERINT AH REPUHLIK INODONESIA
TENTANG
PEMBEEASAN VISA BAGI PASFOR DIPLOMATIK DAN OINAS

Pemerintah Republk Tunisia dan Pemerintab Reputiik Inconesa, yang selan|utnya
dizabut para "Plhak;

3 MEMPERTIMBANGEAN '5&_::én‘jngan hedua negars Lmick lekh -nermper<uat huatngan
bersanabat diantera kedua negars;

EERKEINGIMAN ustuk memfasiltasl perialanan masux wanga hegars Fapubli
Indonesiz dan werga negara Reputlk Turisia ke dalam wilsyah nagara Mg Ng-MALING;

BESLUAL dengan hukum dan perawran perundarg-undangan yardg pofgky di masing-
maslry negara;

TELAH MENYETUJU| s2aagai berikedt:

PASAL 1
PEMBEBASAN VISA

Warga negera Republk Indonesia, pamegang 9sspar diplornaiic dan inas yang
 belaicy, dan warga regara Rapuols Tunlsla, pemegang paspor d-plamais dan pasaor
khwsus yang berlaky, dibebaskan dari keharusan memparalab visa masuk. visa fransil
] dzn vise tirgaal di gelem wilayah Plhal lain dalam jangka waktu yang tidak melehini 50
iliga pulwn) kari sejak tanggal masuk, dargan kemungkinan perpanjangarn maksima: 30
ga pullh) had atas deear persstujuan dari regara penesma dan permintaan terullz
darl migi diplomatik atau kersuler dar Pitak i@ nya.

PASAL 2
MASA BERLAKU PASFPOR

Jangka wakfu berlakunya pasper dari warga negard setap Pikak sekurang-kurangnya
{enam) bllan sebelurm marasuki wilayah Pihak yang lain.
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PASAL 3
PEMBATAS AN VISA

Pemegang sasoer weng berleku deri geliap Fitak merujuk kepada Farjanian ini
d.perbalahkan mersasuki dan meniagzalkar wizyzn Pihak 'ainnya dtampat raraite
vang dijinkan unuk mnaksud tereebul olzh pinak imigrasi yang Sersenang, anps
JEFCCALARaN BpanL.

PASAL 4
VISA BAGI ANGEOTA M1 DIPLOMATIK ATAU KONSULER

Y“Warqa regara dan masing-masiag Pihal pemegany pasoor yang Jedlak, inerJjuk pada
Pasal 1 cari Peranfan i, dar diugaskan sehagal anggota misi diglarcadii stau
wansuier di galam wilayah Pihak lain, fenmasd snggota keluarga merska (istilan
grggota saluarga manfuk kepaga pasangan dan ensk-arak yang beium menikahy,
disyacalean, pads sazt merera tibe di wilayan Pikak lsinnya, untuk menperalah visa
tirggal yang san dari Karmenteran, kusr Mager Fibsk lan.

PASAL %
HAK INSTANS] YANG BERWENANG

Setinp Pitak memlisi hak unk menclzk memberksr it masuk atau manperpsrder
masa ingge’ bagi sesecrang ‘yang berhak atas bebas view dan fasiitas hercasarkan
Perjariian ini, epabila crang tersabut dianggep tidak dibare phan,

PASAL G
PENUNDAAM

Maslng-maging Fihak, seiiap tast, dapat merunds sementara wartl. secara
kemalirunar, atey sebagian, pelaksanzan Perjsnjizn Ini, dengan dasar
wagmanan nasional, keterfiban unum aisu kasshatan vmom.

Earlakunys madpun berakhirnya tirdakan szbagaimara digebatkan dalam ayat ©
Fasai ni harus giberdtahukan kepada Fihak tainrya malalui jalar diplonatik

PASALT
SPESIMEHN PASPOR

Fara Plkak saling mendkarkan, raialyi jalur diplermatk, spasimzn oaspar yerg
diguraken clah masing-masing Pihak sebalum Perjanjian ini baraku atsc spesiesr
paspor herl apap.n sebalum, pEREratannya.

PAGAL B
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Satian oerselieiran yarg Tmbul cari penafsiran atau oe'aksanazn Peranjian i’ skan
o selagaikar secara camsl melali konsultasl atau neruadingan,

2009, No.74
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PASAL D
AMANDEM=MN

Perarjizr iri decat demandemen atzu dieviz sclivp szat berdazarkan kezepasalan
barsama secara fzriuis cleh kedua Pihzk. Smardemzn atal rovisi cersebul aksn
borlaka peds fangoe! yarg diteriskan olak para Pihak can meniadi bagian yang sk
rerpleabkan dengan Paranjlan ini.

PaZAL 1D
MULAI BERLAKU, MASE BERLAKU DAN PEHGAKHIRAM

Sefanian ini mulal berleau pada tasgoal diwiranva pembedtacuzEn wrakbe
dirnana para Pirax saling n-embesnizhukar Flak lkinnya melahd jalor Jizlon atik
taltwa semus persyaratan dalsm nedes|l urtuk muia bedakunga Peqanjan ini
te'ah digendahi.

I . ;-'-‘ei'j.anjiaﬂ ini akan berleku samoaab salah saiu Pihak mergashir Fedeanian im
dengan memierkan pembaritabuan terulis esada Pihak lsinnys mslaidi fala
diplamstik, 3 {tioa) bulan sabalum tangget oengakkiranrya.

SEBAGAL BUKTI, yang berdandatangar di oewsh ini, telan manandatangani Perjzn iar
ini.
EIBLIAT dalzam dua ra n-jkap di Bali pada 23 Movenber 2006, delzm banzea Indonesis,

Arab ¢an inggrs. Semua haskah adalah asll. Oalam ka' terdapat perbedaen dalzm
penafsiran, naskah dalam bahasa ‘ngons yeng oerleky,

UNWTUK PEMERINTAH  ° UNTUE PEMERINTAH
REPUBLIK TUNIS A REPLBLIK INDOMNESIA

| L) Aot - —

ABDEL WAHES ABDALLAH DR, M. HASSAN WIRAJUDA
Menteri Luar Negarl Mantari_ Luar Negeri
Rapublik Tunisia Republik Indonesia
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AGREEMENT

BETWEEN
THE GOVERMMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND :
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF TUNISIA

N .
VISA EXEMPTION FOR DIFLOMATIC AND SERVICE PASSPORTS .

The Government of the Republic of Indonesta ang the Govamment of the
Republic of Tunisia, herginafter rafer-ed to az the "Parties”

CONSIDERING ihe interest of both countrizs ‘o strengthen futher thair
friendly relations:

DESIRING to facifitate the entry to sach other's tarritary of Ehe nationals of
the Republic of Indonesia aad the nationals of the Republic of Tunisia;

PURSUANT te the prevaiing faws and regulations of the respecting
countries;

HAVE AGREED a3 folliows:
ARTICLE 1
VISA EXEMPTION

Mationals of the Republic of Indonesia. holders of valid diplamatic or

gelvice passports, and nationals of the Republic of Tunisia, holders of -

vatid diplomatic or special passparts, shall not ba reguired to abtain vise
to anter, transit and stay in e temitary of the other Party for a paricd
which does not exceed 30 (thirty) days fram the date of antry, with
possible extension of maximum 20 (thirty} days on the tasis of approval
of the host country and written request from the diplomatic misslon or
constlar post of the other Party,

ARTICLE 2
DURATION OF PASSFORT YALIDITY

The duration of passport validity of nationals of either Party shall be at
lzast 6 (six) rmonths pefore entering the tarctery of the other Party,

www.peraturan.go.id
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ARTICLE 2
VISA RESTRICTION

The holders of the valid passports of either Party referred to in this
Agreement may enter inta and depart from Fhe terrfitory of other Party by
Bny point authorized far that pumpose by the compstent immigration
authorities, without any restrictlon,

ARTICLE 4
YISA FOR MEMBERS OF DIFLGMATIC OR CONSULAR MISSIONS

Nationels of each Party who are holders of valid passport referred ta in
Adicle 1 of this Agreement and assigned as members of diplomatic ar
vonsular missicn in the territory of the sther Party, including their family
mambers (the term famlly members refers to the spouse and unirarmed
children). shall be required, once they arive in the territory of the other
Farty, 13 oblain appropriate stay visa fam the Minlstry of Foraign Affairz
of tha other Party,

ARTICLE 5
THE RIGHT OF AUTHORITIES

Either Party reserves the right to refuse admission of entry or shorten the
duration of stay of any person entifed to visa exemption ang ‘asilities
under this Agraement If it conzicers that parson undezjrabie,

ARTICLE &
SUSPENMSION

Each Farty may, &t any tme, temporarily suspend ths Agresment
gither in whole or in part, for reasons peralning 1o national secuiity,
public prder ot pullls health.

Tha intreduction as well as femmination of the measures stated it
paragraph 1 af this Article shall be duly communicated (o te other
Farty through diplomatic channels.

2009, No.74
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ARTICLE 7
SPECIMEN OF PASSPORT

The Parlies shall exchange, ‘hrough diclomatle channels, specimens of
meir passpoits being used by gack Party befora this Agreement comes
into force or specimens of amy new passpons before the passporls'
intraducton,

ARTICLE B
SETTLEMENT OF DISPUTES

Any disputes between the Farties on he interpratation or implementation

of thiz Agreement shall be ssttied armigably through consultations or
negofiations,

ARTICLE 9
AMEMDMENT

This Agreement may be amended or revised at amy time by mitual

carsent in writihg by the two Parties. Such amendment ar revision shall
enter inta foree on such a dale as may be determinad by the Paries and
shall form an integral part of this Agreemeant,

ARTICLE 10
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION

This Agreement shall enter into ferse on the date of the |ast
netification by whizh the Parfies nofify &sch athar thraugh diplormatic
channels that their internal requirements for the eniny into farce of
this Agreemeant have bean fulfilled.

This Agreamant shall remain in force untl either Party terminate this
Agrzement by giving written notice to other Party through diplomatic
channels 3 {threo) months prior to its termination date,
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N WITNESS WHEREQF, the undersigned, have signed tre presant
Agreement.

DOME in duplicate af Bali an 23 Mevembar 2008, in the Indonesian,
Arabic and English languages. Al texts being equally authentle. In case of
any divergence of intemratation, the English text shall preyail.

FOR THE GOVERNMENT FOR THE GOVERNMENT
OF THE REPLIBLIC OF THE REPUBLIC
QF INDONESIA OF TUNISIA

DR. N HASSAN WIRAJUDA ABDELWAHER ABDAL LAH

Minister for Foreign Affairs Minister for Foreign Affaire
Republic of Indanesia Aeputlic of Tunlsia
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